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SUMMARY

FADRIAN. Influence of Applying Terrace and Biopore in Rubber Plantation 

Opened by Without Combustion to Stream of Surface and Erosion in Patihgalung 

Prabumulih West Subdistrict (Supervised by SITI MASREAH 

BERNAS dan SATRIA JAYA PRIATNA).

Erosion is very high on newly rubber farm, because there is no conservation 

method applied and farmer used to slash and bum in clearing the forest for 

cultivation. The aim of this experiment is to find out the effect terraces (bund and 

individual) and biopore on water inflltration, soil fraction and erosion, on the way 

farm without buming in clearing. The experimental design used was based on 

Factorial Randomized Block Design. The results show that there is no significant 

effect of terraces and biopore on water run off and soil erosion. Eroded soil fraction 

are dominanted by san (>35%) and silt (>45%), and the rest is clay (<12.47%), this 

trend is rather similar on all treatment. The amount of run off are from 17.96 1/m2 

(from no terrace), 16.80 1/m2 (from bund terrace), and 20.66 1/m2 (from individual 

terrace), and the amount of eroded soil are from 0.74 kg/m2 (from no terrace), 0.77 

kg/m2 (from bund terrace), and 0.81 kg/m2 (from individual terrace). It is showed 

that the amount of run off and erosion are higher from invidual terrace than from the 

other methods. It might be caused by newly formed terrace, then the soil particles 

not strongly bounded yet, also by small area of terrace space for still water. It is also 

shows that erosion from mixed rubber farm without buming is low, it may be caused 

by the soil particles, por space, soil structure, and organic matter are still undisturbed,
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thus infiltration rate remained high enough and soil particles binding are still strong. 

It needs futher investigation (longer period of experiment) to find out real results, 

because this research was carried out only about three months. However, it may 

conclude that mixed rubber farm without buming in clearing is suggested for

traditional farmer.



RINGKASAN

FADRIAN. Pengaruh Penerapan Teras dan Biopori di Kebun Karet yang dibuka 

Tanpa Pembakaran Terhadap Aliran Permukaan dan Erosi di Desa Patihgalung 

Kecamatan Prabumulih Barat (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan 

SATRIA JAYA PRIATNA)

Erosi sangat tinggi terjadi pada kebun karet yang baru dibuka, karena tidak 

ada metode konservasi yang diterapkan dan petani menggunakan cara tebang dan 

bakar untuk membuka hutan dengan tujuan untuk penanaman. Tujuan percobaan ini 

mengetahui pengaruh teras (gulud dan individu) dan biopori terhadap infiltrasi, fraksi 

tanah dan erosi, pada kebun yang dibuka tanpa bakar. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teras dan biopori tidak berpengaruh terhadap jumlah aliran 

permukaan dan erosi tanah. Fraksi tanah yang mudah tererosi yaitu pasir (>35%) dan 

debu (>45%), dan sisanya liat (<12,47%), hasil ini cenderung sama pada semua 

perlakuan. Jumlah aliran permukaan yaitu 17,96 1/m2 (tanpa teras), 16,80 1/m2 (teras 

gulud) dan 20,66 1/m2 (teras individu), sedangkan jumlah erosi tanah yaitu 0,74 

kg/m2 (tanpa teras), 0,77 kg/m2 (teras gulud) dan 0,81 kg/m2 (teras individu). Jumlah 

itu menunjukkan bahwa jumlah aliran permukaan dan erosi tertinggi terjadi pada 

teras individu dibanding perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan belum kuatnya 

bentuk teras yang dibuat, dan belum kuatnya ikatan antar partikel tanah, dan kecilnya 

teras yang dibuat untuk menampung seluruh air. Itu juga menunjukan bahwa erosi 

pada kebun karet yang dibuka tanpa pembakaran cukup rendah, mungkin disebabkan



oleh partikel tanah, ruang pori, struktur tanah, dan bahan organik yang belum

terganggu, dengan demikian kemampuan tanah melakukan infiltrasi cukup tinggi dan 

ikatan antar partikel masih cukup kuat. Perluanya penelitian lanjutan (percobaan 

yang lebih lama) untuk mengetahui hasil yang nyata, karena penelitian hanya 

dilakukan selama 3 bulan. Dengan demikian, dapat disimpulkan kepada petani 

tradisional untuk membuka lahan dengan cara tanpa bakar.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Erosi pada dasarnya proses perataan kulit bumi. Proses ini teijadi dengan 

penghancuran, pengangkutan dan pengendapan. Di alam ada dua penyebab utama 

yang aktif dalam proses ini yakni angin dan air. Akan tetapi dengan adanya aktifitas 

manusia di alam, maka manusia menjadi faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi erosi (Lubis, 2003). Erosi bukan hanya mengangkut material tanah, 

tetapi juga hara dan bahan organik, baik yang terkandung di dalam tanah maupun 

yang berupa input pertanian, erosi juga merusak sifat fisik tanah (Arsyad 1989). 

Menurut As-syakur (2008) besarnya erosi sangat tergantung dari faktor-faktor alam 

di tempat terjadinya erosi tersebut, akan tetapi saat ini manusia juga berperan penting 

atas terjadinya erosi. Adapun faktor-faktor alam yang mempengaruhi erosi adalah 

iklim, tanah, topografi atau bentuk wilayah, vegetasi penutup tanah dan kegiatan 

manusia (Suripin, 2004).

Kota Prabumulih merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan keadaan fisik wilayah pada umumnya datar hingga bergelombang. Wilayah 

yang datar dari kota Prabumulih kurang lebih sekitar 64% dan sisanya 36% 

terkategori agak curam (Armanto, 2004). Pemanfaatan lahan pertanian di wilayah 

Prabumulih lebih banyak untuk tanaman tahunan terutama karet, tetapi selama proses 

perkembangan tanaman karet hingga menghasilkan lahan-lahan kosong di antara 

tanaman karet dimanfaatkan petani untuk menghasilkan tanaman semusim seperti

1 ■
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dan padi ladang, sedangkan sistem penanaman yang dipakai petani yaitu 

tumpang sari, dimana dalam suatu lahan ditanam lebih dan satu jenis tanaman.

Kebun karet rakyat menetap di wilayah Prabumulih masih dibuka secara 

tebas, tebang, dan bakar pada musim kemarau. Menurut Onrizal (2005), teknik 

tebang, tebas, dan bakar mempunyai kelemahan utama yaitu, tidak ramah 

lingkungan, karena (1) menyebabkan hilangnya bahan organik, (2) meningkatkan 

laju erosi, (3) mengurangi infiltrasi, (4) menyebabkan rusak dan hilangnya 

mikrofauna dan mikroflora tanah, (5) merusak kondisi fisik dan kimia tanah, (6) 

menimbulkan polusi udara karena asap yang dihasilkan.

Salah satu alternatif penggantian teknik tebas, tebang, dan bakar yaitu 

pembukaan lahan dengan cara tanpa bakar yaitu dengan cara tebas dan tebang yang 

kemudian hasil tebasan berupa seresah dibiarkan diatas permukaan tanah untuk 

menjaga kelembaban dan meningkatkan humus. Hasil penelitian Onrizal (2005) 

menunjukkan bahwa teknik ini memberikan beberapa keuntungan yaitu melindungi 

humus dan mulsa yang terbentuk bertahun-tahun, mempertahankan kelembaban 

tanah, dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah, dan ramah lingkungan. 

Disamping tanpa pembakaran, perlu juga penerapan konservasi seperti teras.

Salah satu pengendalian erosi dapat dilakukan dengan cara pembuatan teras

nenas

yang berfungsi untuk menghambat laju aliran permukaan yang kecepatannya dapat 

menimbulkan erosi. Jika pembuatan teras tidak dilakukan penghambat laju aliran 

permukaan yaitu hanya vegetasi dan seresah yang terdapat di permukaan 

Konsep lain yang dapat diaplikasikan secara sederhana yaitu kc 

resapan, yang kini dikenal dengan biopori. Brata dan Nelistya (200#) '
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bahwa biopori (biopore) merupakan ruang atau pori dalam tanah yang dibentuk oleh 

mahluk hidup seperti fauna tanah dan akar tanaman, yang dapat berfungsi 

meresapkan dan menyimpan air, sehingga jika biopori ini dikombinasikan dengan 

teras maka sangat efektif dalam mengurangi erosi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang teras dan 

biopori di kebun karet campuran yang dibuka tanpa pembakaran terhadap erosi dan 

aliran permukaan serta mengetahui frakasi tanah tererosi, dengan maksud untuk 

membandingkan kemampuan dari beberapa teknik konservasi tanah dalam menekan 

laju erosi dan aliran permukaan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan teras dan

biopori di kebun karet yang dibuka tanpa pembakaran terhadap aliran permukaan dan

erosi serta fraksi tanah tererosi.

C. Hipotesis

1. Diduga kombinasi antara masing-masing perlakuan berbeda nyata dalam 

mengurangi aliran permukaan dan erosi,

2. Diduga kombinasi antara teras gulud dan biopori akan mengurangi aliran 

permukaan dan erosi tertinggi dibanding kombinasi lainnya.
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